
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan dan saran 

1.Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran pada program (paket B). 

 1.  Dalam proses pebelajaran pada program paket B ini para penyelenggara ataupun para tutor 

yang mejalankan pembelajaran itu belum profesional dalam menjalankan pembelajaran dengan 

sebaik mungkin, ada pula yang kurang tahu bagaimana mengelola proses pembelajaranya. 

 2.   Kurangnya sarana dan prasarana 

Pembelajaran paket ini seharusnya dapat terorganisir degan sebaik mungkin agar dapat memicu 

aktifitas masyarakat untuk menjalankan proses pembelajaran tetapi sesuai dengan kenyataan 

yang ada bahwa semua keadaan itu tidak begitu berjalan dengan sebaik mungkin dengan adanya 

salah satu factor yakni kurangnya sarana dan prasarana seperti keadaan bangunanya, kurang 

buku pelejaran, bangku dan meja serta alat tulis ini semua sangatlah di harapakan oleh peserta 

didik untuk bisa mereka dapatkan dan ini juga merupakan bagian daripada pembelajaran karena 

tanpa adanya sarana dan prasarana maka pembelajaran itu tidak akan seefisien mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 



2.  Kendala yang di dapatkan pada proses pembelajaran paket B. 

. kendala yang peneliti dapatkan pada peserta didik yang mengikuti program   pendidikan paket 

B yakni di antaranya, kurangnya pengetahuan , terbatasnya ekonomi sehingga mereka tidak 

dapat lagi melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi lagi dan adanya tuntutan dari  keluarga, 

karena sebahagian dari pada peserta didik ini ada yang sudah berkeluaraga dan ada yang sedang 

bekerja di toko-toko yang mereka jalankan sampai dengan sekarang ini, serta kurangnya 

kemauan mereka untuk mengikuti program pendidikan paket B, di karenakan anggaran maupun 

biaya yang bisa mereka dapatkan itu  tidak sesuai dengan harapan mereka oleh karena itu  

mereka tidak dapat merasakan bagaimanakah sebuah pembelajaran yang sesuai degan apa yang 

mereka harapakan akan tetapi  pola system yang di atur oleh kepala penyelenggara dan para 

penyelenggara (tutor) itu tidak terstruktur sesuai degan peraturan yang bahkan mereka 

mengabaikanya begitu saja tanpa ada loyalitas yang mereka perlihatkan pada peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran  

Dari kesimpulan di atas maka dapat di sarankan :  

1.Untuk meningkatkan kualitas para peserta didik baik dalam proses pembelajaranya maupun 

dalam proses pengelolaan program pendidikan paket ini, maka di harapkan pihak penyelenggara 

pendidikan paket ini bisa menjalin kerja sama yang baik antara pemerintah pusat maupun daerah 

khususnya dalam hal pendidikan. 

2. Di dalam melaksanakan pembelajaran pada program pendidikan paket ini sangat di harapkan 

perhatian maupun kepedulian para tutor untuk memberikan pengajaran yang lebih efisien 

mungkin, sehingga para peserta dapat mengikuti program ini dengan baik dan kepala 

penyelenggara dapat mengontolnya dengan sebaik mungkin sehingga apa kekurangan dari para 

peserta didik maupun para tutor bisa di ketahui dan bisa di perbaharui kearah yang lebih baik 

lagi. 

3. Di harapkan para pihak tutor maupun kepala penyelenggara pendidikan paket ini lebih bisa 

meningkatkan kualitas dan kuantitas oleh para peserta didik sehingga mereka bisa 

mengembangkanya lagi dan lebih memperluas ilmu pengetahuan yang akan mereka dapatkan 

pada program pendidikan paket ini sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 



4. untuk lebih mengembangkan lagi pola sistem yang telah ada pada program pendidikan paket 

ini sangat di harapkan hubungan kerja sama antara pihak penyelenggara dan pihak masyarakat 

sehingga ketika para pesrta didik akan keluar dari pendidkan paket ini bisa menggali kembali dan 

bisa menunjukan apa kreativitas mereka yang tidak dapat mereka lakukan, maka dengan cara 

integritas para penyelenggara dan masyarakat maupun para peserta dapat mengkolaborasi 

aplikasi yang telah ada pada diri mereka sendiri. 

5. pola penggajaran oleh para tutor terhadap para peserta didik itu lebih di tingkatkan lagi, agar 

para peserta bisa mengetahui materi yang akan di sampaikan oleh tutor, dan kita tahu bersama 

bahwa ketika ada masalah yang di dapatkan dalam proses pembelajran maka dengan metode 

yang akan tutor gunakan itu bisa saja mengatasi masalah yang di dapatkan oleh peserta didik itu 

sendiri.    
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